
 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MORAL REASONING  

TERHADAP PENGUATAN SELF CONTROL PESERTA DIDIK  

DI SMAN 15 BANDAR LAMPUNG 

 

 

(SKRIPSI) 

 

 

Oleh: 

MARINI EVA PERMATA 

 

1913032011 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN  

JURUAN PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS LAMPUNG  

2024 



 

 

 
 

ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MORAL REASONING  

TERHADAP PENGUATAN SELF CONTROL PESERTA DIDIK  

DI SMAN 15 BANDAR LAMPUNG 

 

 

Oleh: 

Marini Eva Permata 

 

 

Tujuan dilaksanakannya penelitian adalah guna mengetahui pengaruh model 

pembelajaran moral reasoning terhadap penguatan self control peserta didik di 

SMAN 15 Bandar Lampung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode quasy eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini 

adalah peserta didik kelas XI SMAN 15 Bandar Lampung. Sampel dalam penelitian 

ini berjumlah 62 responden. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, yakni 

dengan menggunakan teknik observasi dan angket bagi peserta didik yang berupa 

penilaian antar teman dan penilaian diri peserta didik. Teknik analisis data dengan 

menggunakan Uji Independent Sample t-Test. Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran moral reasoning terhadap penguatan 

self control peserta didik di SMA N 15 Bandar Lampung secara signifikan dengan 

indikator variabel independent (X) yaitu: mampu menyelesaikan masalah, aktif, 

kolaboratif, rendahnya kegagalan toleransi. Kemudian dalam indikator variabel 

dependen (Y) yaitu: kesabaran, tenang, pengendalian emosi, bersikap baik, 

memiliki motivasi dan berfikir sebelum bertindak. Moral dan self control memiliki 

keterkaitan yang disebut pengendalian diri moral. Tidak adanya moralisasi self 

control akan menyebabkan individu menyakiti, melakukan kecurangan, 

penghianatan, subversi dan nilai-nilai dalam dirinya terdegradasi. Tetapi jika 

moralisasi self control ada dalam diri individu maka ia akan memiliki rasa peduli, 

keadilan, kemurnian, loyalitas dan otoritas.  

 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Moralitas, Nilai, Moral Reasoning, Self 

Control 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF MORAL REASONING LEARNING MODELS ON 

THE STRENGTHENING OF SELF-CONTROL IN STUDENTS  

AT SMAN 15 BANDAR LAMPUNG 

 

 

By 

Marini Eva Permata 

 

 

The purpose of this research is to determine the influence of moral reasoning 

learning model on the strengthening of students' self control at SMAN 15 Bandar 

Lampung. The method used in this study is a quasi-experimental method with a 

quantitative approach. The population of this study is students of class XI at SMAN 

15 Bandar Lampung. The sample in this study consisted of 62 respondents. The data 

collection technique in this study is by using observation techniques and 

questionnaires for students in the form of peer assessment and self-assessment. 

Data analysis technique is using Independent Sample t-Test. The results of data 

analysis indicate that there is an influence of moral reasoning learning model on 

the strengthening of students' self control at SMAN 15 Bandar Lampung 

significantly with indicators of the independent variable (X) namely: problem-

solving ability, active participation, collaborative behavior, and low tolerance for 

failure. Then, in the indicators of the dependent variable (Y) namely: patience, 

calmness, emotional control, good behavior, motivation, and thinking before 

acting. Moral and self control have an association called moral self-regulation. The 

absence of moralization of self control will lead individuals to harm, cheat, betray, 

subvert, and degrade values within themselves. But if moralization of self control 

exists within the individual, then they will have a sense of care, justice, purity, 

loyalty, and authority 

 

 

Keywords: Learning Model, Morality, Value, Moral Reasoning, Self Control. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk menghasilkan generasi yang 

cerdas dan juga berkarakter. Pendidikan juga menjadi sebuah kebutuhan 

mutlak yang penting dan harus dipenuhi dalam kehidupan manusia. Melalui 

pendidikan remaja akan dapat tumbuh dengan nilai-nilai yang ditanamkan 

baik dalam lingkungan keluarga, sekolah ataupun dalam masyarakat. Nilai-

nilai pendidikan yang ditanamkan juga akan membantu manusia untuk 

berkembang mengikuti dan menyesuaikan pengetahuan dan teknologi dari 

waktu ke waktu yang kemudian akan membantu mereka menjadi manusia 

yang berkualitas.  

 

Pendidikan akan membentuk dan mempersiapkan individu menjadi 

masyarakat yang cerdas dan berguna bagi Nusa Bangsa. Mengingat 

pentingnya Pendidikan maka telah dilakukan banyak upaya oleh pemerintah 

untuk meningkatkan mutu Pendidikan di Indonesia. Pendidikan merupakan 

investasi yang sangat penting bagi setiap bangsa dan negara demi 

pembangunan kearah kemajuan. Tapi, jika Pendidikan tersebut tidak 

dilaksanakan secara maksimal untuk membentuk generasi muda dalam hal 

ini peserta didik maka akan menyebabkan sebuah prilaku sosial.  

 

Sebuah perilaku sosial yang terjadi pada peserta didik dikarenakan 

kurangnya pendidikan yang mereka peroleh sejak usia dini baik dari 

Sekolah ataupun dari orang tua sebagai pendidikan pertama yang 

didapatkan oleh seorang anak, ditambah lagi dengan kondisi mental pada 

anak yang tidak stabil hingga menyulitkan anak dalam hak mengontrol 

emosi serta kesulitan dalam hal menyaring segala apa yang masuk kedalam 

pikiran maupun jiwanya dan mengakibatkan timbulnya pemberontakan, 

tidak berfikir dulu sebelum bertindak, dan sulit dalam mengontrol 

emosinya. Pendidikan yang kurang, kondisi lingkungan, pergaulan, 

psikologis serta emosional yang terjadi pada seorang anak lah yang 
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menjadikan penyimpangan ini banyak terjadi dalam usia remaja terutama 

pada peserta didik, dimana peserta didik memiliki emosi serta psikologis 

yang cendrung kurang stabil, hal ini dikarenakan peserta didik merupakan 

usia remaja yang masih dalam tahap pencarian jati diri dan belum 

menemukan siapa dan akan menjadi apa mereka.  

 

Remaja dewasa ini harus mendapatkan Pendidikan yang tepat, selain itu 

mereka juga harus memiliki self control untuk membentengi mereka dari 

prilaku, tindakan, dan perbuatan yang tidak sesuai dengan budaya dan nilai-

nilai yang ada. Self control menjadi hal yang sangat penting bagi remaja 

karena merupakan sebuah kemampuan untuk melakukan apa yang 

seharusnya dilakukan atau dapat dikatakan sebagai sebuah cara yang 

membantu untuk mengambil pilihan dan bertindak tepat (Borba, 2008).  

 

Remaja yang memiliki self control akan mampu mengendalikan tindakan 

dan prilakunya dari sebuah perbuatan yang melanggar norma dan aturan 

yang ada di masyarakat. Seperti yang diungkapkan oleh Kay dalam (Dwi 

Marsela & Supriatna, 2019) bahwa remaja memiliki tugas dalam masa 

perkembangannya, yakni memperkuat self control berdasarkan pada skala 

nilai, prinsip atau falsafah hidup. Tetapi ketika remaja memiliki self control 

yang rendah maka hal tersebut dapat menyebabkan permasalahan yang 

berdampak pada diri sendiri, orang lain ataupun lingkungan tempat tinggal. 

Marsela dan Supriatna (2019) menyatakan bahwa Remaja dengan self 

control yang rendah akan cenderung melakukan sebuah tindakan yang 

melanggar norma tanpa mempertimbangkan konsekuensi atau akibat yang 

akan terjadi.  

 

Ketika self control dalam diri remaja tinggi maka agresivitasnya akan 

rendah, tetapi jika self control yang mereka miliki rendah maka 

agresivitasnya akan tinggi (Sernila et al., 2019). Seperti ketika mereka tidak 

mendapatkan bimbingan mengenai apa yang benar atau salah maka mereka 

dapat melakukan apapun sesuai dengan keinginan mereka tanpa 

memikirkan dampak yang didapatkan. Seperti contoh ketika remaja tidak 
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memiliki nilai-nilai dan tidak memiliki pengendalian dalam diri mereka 

maka mereka dapat melakukan prilaku yang menyimpang seperti balapan 

liar, pergaulan bebas, membolos, tawuran, mengambil hak orang lain, tidak 

toleransi, vandalism dan lain sebagainya.  

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap peserta didik juga 

guru PPKn kelas XI SMAN 15 Bandar Lampung pada pra penelitian yang 

telah dilakukan peneliti, didapatkan bahwa self control yang dimiliki oleh 

peserta didik kurang, terlihat dari peserta didik yang terlambat masuk kelas, 

bersembunyi saat waktu ibadah, kurangnya antusias dan partisipasi peserta 

didik dalam pembelajaran, dan kurangnya pengendalian diri dalam diri 

peserta didik. Berdasarkan prilaku-prilaku tersebut maka sangat penting 

untuk menerapkan sebuah metode pembelajaran yang efektiv agar peserta 

didik memiliki self control yang baik, karena self control terbentuk dari diri 

peserta didik itu sendiri. Bagaimana peserta didik mampu melihat setiap 

peristiwa yang ada di sekitar mereka dan mengambil keputusan dalam 

menghadapi setiap hal-hal tersebut.  

 

Self control juga sangat penting bagi peserta didik untuk mencegah 

terjadinya tindakan amoral atau kenakalan remaja. Self control dan moral 

memiliki keterkaitan satu dengan yang lainnya karena self control yang 

dimiliki oleh individu akan membantu mereka dalam bertindak dan 

berprilaku. Self control akan membentengi mereka agar tidak melakukan 

tindakan yang melanggar nilai atau norma yang ada dalam kehidupan 

sehari-hari. Tetapi ketika individu melanggar nilai dan norma yang ada 

maka mereka melakukan sebuah tindakan amoral. Amoral merupakan 

sebuah tindakan tidak bermoral yang dilakukan individu karena kurangnya 

pengetahuan yang dimiliki atau mempunyai kelainan. Dalam mencegah 

atau mengatasi agar tindakan amoral tersebut tidak terjadi pada generasi 

muda dalam hal ini peserta didik, maka diperlukannya peningkatan dalam 

internalisasi nilai-nilai di sekolah. Salah satu cara untuk menanamkan nilai-

nilai pada peserta didik adalah pada saat proses pembelajaran, yaitu dimana 

dengan pendidik menerapkan model pembelajaran yang beorientasi pada 
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nilai dalam hal ini nilai moral. Model pembelajaran yang berorientasi pada 

nilai moral akan lebih meningkatkan penalaran peserta didik mengenai 

peristiwa-peristiwa yang berhubungan dengan tindakan moral dan membuat 

peserta didik terbiasa untuk mengatasi dan mengendalikan diri. Beberapa 

model pembelajaran dapat digunakan dalam meningkatkan dan 

menanamkan nilai-nilai moral pada peserta didik, tetapi salah satu model 

pembelajaran yang secara keseluruhan berorientasi pada moral adalah 

model pembelajaran moral reasoning.  

 

Model pembelajaran moral reasoning merupakan model pembelajaran yang 

berorientasi pada bagaimana penalaran moral peserta didik dalam 

menghadapi setiap permasalahan yang terjadi. Dan mengapa model 

pembelajaran moral reasoning dapat dikatakan sebagai metode, cara atau 

wahana yang tepat bagi self control adalah karena nilai-nilai moral yang 

ditanamkan dan dibiasakan melalui model pembelajaran ini akan membawa 

motivasi dan kekuatan yang luar biasa bagi individu atau peserta didik 

dalam menahan diri. Model pembelajaran moral reasoning akan 

meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran melalui 

sebuah diskusi kelompok mengenai permasalahan moral yang kemudian 

memilih nilai moral apa yang menjadi solusi dalam permasalahan tersebut. 

Dengan model pembelajaran ini peserta didik juga dilatih untuk berfikir 

secara kritis dan adil dalam mengatasi setiap permasalahan-permasalahan 

moral yang kemudian dalam proses penyelesaiannya dibuat sebuah 

keputusan-keputusan moral.   

 

Penanaman nilai-nilai moral yang dilakukan melalui model pembelajaran 

ini akan menuntun peserta didik dalam menentukan sebuah tindakan yang 

baik atau buruk. Model pembelajaran ini akan memudahkan peserta didik 

dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai moral yang diajarkan 

pendidik, karena model ini berorientasi pada permasalahan moral di sekitar 

peserta didik. Model pembelajaran moral reasoning akan memberikan 

dampak pada pembiasaan nilai-nilai moral peserta didik dalam kehidupan 

sehari-hari. Pentingnya penerapan model pembelajaran moral reasoning 
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adalah untuk meningkatkan moral sekaligus self control peserta didik, 

seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Mukino, Edi & Irawan (Dan et 

al., 2016), yang menyatakan bahwa model pembelajaran moral reasoning 

yang dilakukan dengan langkah-langkah yang baik dan benar mampu 

meningkatkan moralitas peserta didik. Dan berdasarkan latar belakang 

masalah tersebut penulis ingin melakukan penelitian mengenai bagaimana 

“Pengaruh Model Pembelajaran Moral Reasoning Terhadap 

Penguatan Self Control Peserta Didik di SMAN 15 Bandar Lampung”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan pengamatan yang telah dilakukan dapat 

diidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan pembahasan di atas 

sebagai berikut: 

1. Seringkali sembunyi dan menghindar saat melakukan ibadah 

2. Terlambat masuk kelas 

3. Kurangnya antusias peserta didik dalam belajar  

4. Kurangnya partisipasi peserta didik dalam pembelajaran 

5. Kurangnya pengendalian diri dalam diri peserta didik 

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan permasalahan dan identifikasi yang telah dikemukakan, 

batasan masalah penelitian ini adalah pengaruh model moral reasoning (X) 

terhadap penguatan self control peserta didik (Y).  

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah di atas, maka 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, bagaimana 

Pengaruh Model Pembelajaran Moral Reasoning terhadap Penguatan Self 

Control Peserta Didik di SMAN 15 Bandar Lampung? 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan Pengaruh Model Pembelajaran Moral Reasoning 

terhadap Penguatan Self Control Peserta Didik di SMAN 15 Bandar 

Lampung. 

2. Kegunaan Penelitian   

a. Kegunaan Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 

memperkaya dan memberikan kontribusi bagi dunia Pendidikan 

dan ilmu pengetahuan, khususnya Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan sebagai salah satu kajian nilai moral Pancasila 

yang berkaitan dengan upaya membina keterampilan, pengetahuan, 

karakter atau watak sebagai warganegara agar sesuai dengan nilai-

nilai Pancasila, baik di lingkungan sekolah ataupun masyarakat.  

b. Kegunaan Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi: 

1) Diharapkan dapat berguna dan bermanfaat untuk memberikan 

sebuah informasi dan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa PPKn, 

peserta didik atau masyarakat. 

2) Menjadi referensi dan acuan untuk penelitian yang berkaitan 

dengan nilai, moral atau self control.  

3) Memberikan pemahaman, pengetahuan dan kesadaran bagi 

masyarakat tentang pentingnya pembiasaan nilai moral untuk 

meningkatkan dan menciptakan generasi yang memiliki self 

control juga bermoral.  

 

F. Ruang Lingkup Penelitian   

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Ruang Lingkup Ilmu  

Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah kajian ilmu Pendidikan, 

dengan kajian pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 
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Kewarganegaraan yang berhubungan dengan moral dan self control 

peserta didik.  

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah Pengaruh Model Moral Reasoning 

terhadap Penguatan Self Control Peserta Didik.  

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa/I kelas XI IPA SMAN 15 Bandar 

Lampung.   

4. Tempat Penelitian 

Tempat atau wilayah penelitian ini adalah di SMAN 15 Bandar 

Lampung.   

5. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilakukan sejak dikeluarkannya surat izin 

penelitian pendahuluan nomor 6481/UN26.13/PN.01.00/2022 oleh 

Dekan FKIP pada tanggal 03 Oktober 2022 yang diajukan kepada 

Kepala SMAN 15 Bandar Lampung.   
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Model Pembelajaran Moral Reasoning  

1. Model Pembelajaran  

Pembelajaran merupakan upaya sistematis dan sistematik untuk 

menginisiasi, memfasilitasi dan meningkatkan proses belajar yang 

berkaitan erat dengan jenis dan hakikat belajar serta prestasi belajar. 

Pembelajaran juga dapat dikatakan sebagai suatu proses interaksi antara 

peserta didik dan pendidik juga beserta seluruh sumber belajar yang 

menjadi sarana pembelajaran guna mencapai tujuan yang diinginkan 

dalam rangka untuk merubah sikap serta pola pikir peserta didik 

(Wahab, 2021). Pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan belajar 

yang dilakukan oleh peserta didik, belajar dan pembelajaran memiliki 

keterkaitan satu sama lain secara sistematis. Ada beberapa teori belajar 

yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran, yakni: 

a. Teori belajar kognitif  

Teori belajar yang melibatkan proses berfikir peserta didik yang 

sangat kompleks, didasarkan pada kognisi, tindakan 

mempersepsikan atau memikirkan keadaan di mana perilaku itu 

terjadi. proses belajar berjalan dengan baik bila materi baru (terus 

menerus) beradaptasi dengan tepat dan mengikuti struktur kognitif 

siswa yang sudah ada. Dalam pembelajaran dengan teori 

pembelajaran kognitif, pembelajaran lebih berpusat pada siswa, 

bersifat analitis, dan lebih terfokus pada proses pembentukan 

pengetahuan dan penalaran. 

 

b. Teori belajar behavioristik 

proses perubahan tingkah laku sebagai akibat adanya interaksi 

antara stimulus dengan respon, adapun akibat adanya interaksi 

antara dengan respon siswa mempunyai pengalaman baru yang 

menyebabkan mereka mengadakan tingkah laku dengan cara yang 
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baru. embelajaran dengan teori ini adalah Teacher Centered 

Learning. Aplikasi yang salah menyebabkan pembelajaran yang 

tidak menyenangkan bagi siswa. Kejelian dan kepekaan seorang 

guru terhadap situasi membaca dan kondisi belajar sangat penting 

sebelum memutuskan apakah akan menggunakan metode ini. 

 

c. Teori belajar konstruktivisme  

suatu usaha yang dilakukan untuk membangun tata hidup yang 

berbudaya modern. Teori belajar ini berlandaskan pembelajaran 

kontekstual. Dengan kata lain, manusia membangun pengetahuan 

sedikit demi sedikit yang hasilnya disebarkan melalui konteks yang 

terbatas dan dalam waktu yang direncanakan. Menurut teori 

konstruktivisme, “belajar” lebih mudah dipahami oleh manusia 

karena manusia membangun dan mengembangkan pengetahuan 

berdasarkan pengalaman-pengalaman yang telah dilewati. Dengan 

hal ini juga hidup manusia menjadi lebih dinamis. 

 

d. Teori belajar humanistik 

Menurut teori humanis, tujuan belajar adalah humanisasi. Proses 

pembelajaran dianggap berhasil apabila siswa memahami 

lingkungan dan dirinya sendiri. Teori belajar ini mencoba 

memahami perilaku belajar dari perspektif pelaku bukan dari 

perspektif pengamat. Tujuan utama pendidik di sini adalah 

membantu siswa mengembangkan diri. Ini tentang mengenali diri 

kita sebagai manusia yang unik dan membantu mereka menyadari 

potensi yang ada di dalam diri mereka. Dalam studi teori 

humanistik, guru bertindak sebagai fasilitator dan siswa bertindak 

sebagai protagonis yang menafsirkan proses pengalaman belajar 

mereka sendiri. 

 

Sebuah kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam 

pelaksanaan suatu kegiatan merupakan definisi model menurut 

Winaputra (Tayeb, 2017). Winaputra juga mengatakan jika model yang 



10 
 

 
 

berkaitan dengan pembelajaran disebut dengan model pembelajaran, 

dimana diartikan sebagai kerangka konseptual yang menggambarkan 

prosedur sistematis dalam mengorganisir pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar dan juga berfungsi sebagai acuan dalam 

merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran bagi para 

pendidik. Joyce & Weil (Khoerunnisa et al., 2020), mengemukakan 

bahwa model pembelajaran merupakan sebuah rencana atau pola yang 

digunakan untuk membuat kurikulum (rencana pembelajaran jangka 

Panjang), merancang bahan pembelajaran dan juga menjadi pedoman 

dalam proses pembelajaran di kelas. Sedangkan menurut Dr. Shilphy 

(2020) Model pembelajaran merupakan sebuah pola sisematis atau 

prosedur yang digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang didalamnya terdapat Teknik, media, strategi, alat dan 

metode bahan.  

 

Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas mengenai model 

pembelajaran maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

merupakan serangkaian kegiatan yang menjadi pedoman dalam setiap 

proses pembelajaran. Model pembelajaran disusun secara sistematis 

yang berkaitan dengan system sosial, prinsip, sistem pendukung dan 

sintaks guna mencapai tujuan pembelajaran. 

 

2. Ciri-Ciri Model Pembelajaran 

Setiap model pembelajaran memiliki ciri-ciri dalam model 

pembelajaran yang dapat mempengaruhi proses belajar yang didukung 

oleh prilaku dan lingkungan belajar, adapun ciri-ciri model 

pembelajaran adalah sebagai berikut:  

 

Menurut Karnadi dan Nur (Trianto, 2007) ciri-ciri model pembelajaran 

antara lain sebagai berikut :  

a. Rasional teoretik logis yang disusun oleh para pencipta atau 

pengembangannya. 
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b. Landasan pemikiran tentang apa atau bagaimana siswa belajar 

(tujuan pembelajaran yang akan dipakai) 

c. Tingkah laku belajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 

dilaksanakan dengan berhasil.  

d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu 

dapat tercapai. 

Menurut (Jauhar M, 2014) ciri-ciri model pembelajaran yaitu:  

a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar tertentu 

b. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu 

c. Dapat dijadikan pedoma untuk perbaikan kegiatan pembelajaran di 

kelas. 

d. Memiliki perangkat bagian model 

e. Memiliki dampak sebagai akibat penerapan model pembelajaran 

baik langsung maupun tidak langsung. 

(Rofa’ah, 2016), mengemukakan ciri-ciri model pembelajaran secara 

khusus antara lain:  

a. Rasional teoritik yang logis, disusun oleh para pencipta atau 

pengembangnya.  

b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana peserta didik 

belajar.  

c. Tingkah laku mengajar yang sesuai agar model tersebut dapat 

dilaksanakan dengan berhasil. 

d. Perlunya lingkungan belajar agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai.  

 

Berdasarkan ciri-ciri model pembelajaran di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran harus memiliki ciri-ciri antara 

lain rasional, teoritis, logis, memiliki landasan pemikiran, adanya 

tingkah laku belajar, perlunya lingkungan belajar, memiliki tujuan 

Pendidikan, dapat dijadikan pedoman, memiliki perangkat dan dampka 

yang diberikan baik secara langsung maupun tidak langsung.  
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3. Penalaran Moral (Moral Reasoning) 

Penalaran moral adalah sebuah sudut pandang yang digunakan dalam 

pedoman penilaian moral atau moral judgment, Meg Stapleton (Hamdi, 

2018). Seseorang yang memikirkan segala hal yang berkaitan dengan 

baik buruk atau benar salah, dimana hal tersebut bukanlah jawaban dari 

pertanyaan “apa yang baik atau apa yang buruk” melainkan jawaban atas 

pertanyaan “mengapa atau bagaimana seseorang dapat menyimpulkan 

bahwa suatu hal itu dikatakan baik atau buruk”, Lawrence Kohlberg 

(Hasanusi, 2019).   

 

Moral kini menjadi hal yang sangat penting bagi setiap orang, tidak 

hanya saat ini sejak dahulu moral merupakan hal yang dijunjung tinggi, 

hanya saja semakin berkembangnya zaman, moral mulai mengalami 

kemerosotan. Moral sangat berpengaruh terhadap tingkah laku individu 

tentang baik atau buruknya sebuah prilaku. Beberapa pendapat para ahli 

dalam buku Prof. Dr. Hamid Darmadi dengan judul “Apa Mengapa 

Bagaimana Pembelajaran Pendidikan Moral Pancasila dan Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)” mengenai definisi moral, 

yakni: 

a. Webster New Word Dictionary, moral merupakan suatu hal yang 

berhubungan atau berkaitan dengan kemampuan menentukan baik 

atau buruk, benar atau salah sebuah tingkah laku.  

b. Chaplin, moral berkaitan dengan tingkah laku seseorang yang sesuai 

dengan hukum, adat istiadat, atau peraturan sosial. 

c. Ouska & Whellan, moral merupakan sebuah prinsip yang melekat 

pada diri seseorang tentang baik atau buruk suatu hal.  

Berdasarkan uraian di atas mengenai definisi moral maka dapat 

disimpulkan bahwa moral adalah sebuah kemampuan dalam 

menentukan baik atau buruknya tingkah laku berdasarkan adat istiadat, 

hukum dan peraturan sosial yang menentukan apakah seseorang itu 

bermoral atau tidak. Moral hadir untuk menjadi pedoman bagi manusia 

dalam bertingkah laku, moral menjadi suatu hal yang penting karena 

akan membuat dan membiasakan manusia untuk berfikir sebelum 
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bertindak. Manusia diajarkan nilai-nilai moral dalam diri mereka untuk 

menumbuhkan sebuah kepribadian yang baik. Maka moral seperti apa 

yang harus diajarkan dan dianggap sebagai nilai kebaikan.  

Menurut Hartoko (Brahmanto et al., 2003), moral dibedakan menjadi 

dua macam yaitu :  

a. Moral murni, sebuah nilai moral yang berasal dari hati nurani mausia 

sebagai perwujudan dari pancaran ilahi.  

b. Moral terapan, sebuah nilai moral yang menggambarkan tingkah 

laku dan sifat manusia berdasarkan apa yang mereka dapatkan dari 

kehidupan bermasyarakat.   

Berlandaskan pada macam-macam nilai moral tersebut maka standar 

dari nilai moral yang baik dapat dicontohkan seperti: 

a. Moral murni: meminta maaf merupakan suatu hal yang wajib ketika 

kita melakukan sebuah kesalahan, berterima kasih kepada setiap 

orang yang telah memberikan pengetahuan, tidak melakukan suatu 

hal yang dilarang oleh agama seperti berjudi, mengambil hak orang 

lain, obat-obatan dan yang lainnya.  

b. Moral terapan: bertanggung jawab ketika melakukan kesalahan, 

bersifat sopan, memiliki kepribadian yang teguh dan konsisten, 

menghormati dan menghargai orang lain, menjaga lingkungan, 

mengucapkan salam ketika bertemu orang yang lebih tua, 

mengucapkan “tolong” ketika membutuhkan bantuan dan lain 

sebagainya.  

Nilai moral yang terdapat di atas merupakan nila-nilai yang harus 

ditanamkan dan dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari untuk 

membentuk seseorang menjadi manusia baik yang berkarakter. Tetapi 

dalam perwujudannya, begitu banyak tantangan yang harus dihadapi 

dalam menerapkan nilai-nilai moral tersebut.  

Moral adalah pedoman sekaligus pegangan bagi setiap orang dalam 

melakukan dan mengatur tingkah lakunya didalam masyarakat. 

Seseorang dapat dinilai berprilaku secara moral atau tidak ketika ia 
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melakukan suatu hal dengan sadar dan atas keinginan sendiri yang 

berdasar pada penalaran moral yang ia miliki. Sebuah faktor yang 

menjadi penentu dalam melahirkan prilaku moral adalah penalaran atau 

pemikiran moral itu sendiri, Lawrence Kohlberg (Hasanusi, 2019). 

Penalaran moral berkaitan dengan teori netralisasi (perilaku 

menyimpang), teori ini menyatakan bahwa seseorang yang secara sadar 

melakukan tindakan objektif yang salah tetapi hal tersebut tampak benar 

karena penalaran moral, maka dapat dikatakan bahwa ia berusaha untuk 

keluar dari melakukan suatu hal yang salah secara moral dengan 

menghindari tanggung jawab dan mengurangi tekanan negatif yang 

berasal dari dalam diri dan orang lain, Sykes dan Matza (Aurelius Ratu 

, Ni Gusti Made Rai, n.d.).  

Individu memiliki level penalaran moral yang akan memengaruhi 

kemampuan mereka dalam menyelesaikan dilema etika, Welton & 

LaGroune (Rury Citra Diani, 2017). Seperti yang dikatakan Wilpo 

(Rury Citra Diani, 2017) bahwa seseorang yang memiliki level 

penalaran moral semakin tinggi maka ia tidak akan melakukan 

kecurangan atau penyimpangan, hal tersebut juga akan membuat mereka 

semakin sensitive terhadap isu-isu yang berkaitan dengan etika. Setiap 

orang diharapkan memiliki tingkat penalaran moral yang tinggi dimana 

hal tersebut juga berlaku bagi siswa/i untuk dapat memilih tindakan 

moral yang lebih baik dan tidak menyimpang dari tuntutan nilai atau 

norma yang berlaku.  

Kohlberg mengatakan bahwa penalaran moral memiliki tiga tingkatan 

dimana hal tersebut terdiri dari pra konvensional, konvensional dan juga 

pasca konvensional (Hamdi, 2018). Maka kita mengetahui bahwa 

penalaran moral itu sendiri akan menjadi dasar atau pedoman berpikir 

untuk seseorang dalam melakukan sebuah tindakan. Dengan penalaran 

moral seseorang akan memiliki self control yang akan mewujudkan apa 

saja yang ada dalam diri seseorang kedalam bentuk tindakan, perbuatan, 

perkataan dan juga prilaku. Penalaran ini akan membuat seseorang lebih 

terkontrol dan terarah dalam bersikap dengan orang lain. Sejalan dengan 
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yang dinyatakan oleh Malti (Jasmine & Susilawati, 2019), bahwa moral 

reasoning atau penalaran moral adalah abstraksi proses individu dalam 

menggunakan refleksi diri dan logika untuk menentukan sebuah 

tindakan itu benar atau salah berdasarkan perspektif moral. 

Maka dalam menentukan sebuah tindakan itu baik atau buruk 

diperlukannya penalaran moral bagi setiap individu. Individu akan 

menjadikan penalaran moral sebagai pedoman dan dasar dalam 

bertingkah laku, bagaimana mereka mengontrol dan mengarahkan 

pikiran, perkataan, dan perbuatan mereka berdasarkan pada prspektif 

moral.  

 

4. Model Pembelajaran Moral Reasoning  

Model Pembelajaran Moral Reasoning atau disebut juga Pendekatan 

Perkembangan Moral Kognitif (Kognetive Moral Development 

Approach), pendekatan ini akan mendorong peserta didik untuk aktif 

berfikir mengenai masalah-masalah moral dan membuat keputusan 

moral, pendekatan ini juga melihat pertimbangan atau penalaran moral 

melalui cara berfikir dalam membuat pertimbangan moral dari suatu 

tingkatan yang rendah menuju tingkatan yang lebih tinggi (Dan et al., 

2016). 

 

Model Moral Reasoning dapat melatih siswa untuk menimbang antara 

yang baik atau buruk, menyelesaikan dan mengambil keputusan setiap 

permasalahan dengan dilandasi nilai agama dan kemanusiaan, dan juga 

berfikir kritis. Model Moral Reasoning merupakan salah satu 

pembelajaran kooperatif, hal ini berdasarkan pada dilema etika dan 

metode diskusi kelompok yang menekankan pada 3 kondisi kritis, 

pertama, memberikan motivasi bagi siswa untuk memiliki tingkat 

penalaran moral yang lebih tinggi, kedua, adanya dugaan dilema nyata 

yang melibatkan nilai sehari-hari, ketiga, memiliki suasana yang 

kondusif dalam diskusi yang produktif, Lagnado and Gerstenberg (Basri 

et al., 2022). Sedangkan Model moral reasoning menurut (Rosyada et 
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al., 2015) adalah sebuah pendekatan atau metode pembelajaran yang 

berorientasi pada keaktifan peserta didik dalam diskusi kelompok. 

Sedangkan menurut model moral reasoning juga merupakan metode 

berfikir aktif mengenai masalah-masalah moral yang kemudian dibuat 

sebuah keputusan-keputusan moral (Apriani & Rusiyono, 2019).  

 

Berdasarkan definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran moral reasoning adalah model pembelajaran yang 

mengutamakan peserta didik untuk berfikir secara aktif mengenai 

masalah-masalah moral melalui diskusi kelompok untuk menentukan 

sebuah tindakan yang baik atau buruk, metode ini juga mendorong 

peserta didik untuk berfikir aktif dan kritis dalam menyelesaikan setiap 

permasalahan dan menentukan baik buruknya permasalahan tersebut 

berdasarkan nilai agama dan kemanusiaan.  

 

Model moral reasoning termasuk bagian dari active learning yang 

merupakan salah satu cara untuk meningkatkan belajar lebih aktif 

dengan pemberian tugas belajar yang dilakukan dalam kelompok kecil 

peserta didik ataupun individu. Dukungan sesame peserta didik dan 

keragaman pendapat, pengetahuan, serta ketrampilan mereka akan 

membantu menjadikan belajar sebagai bagian berharga dari iklim di 

kelas. Model moral reasoning termasuk bagian dari belajar kooperatif,  

artinya belajar dalam kelompok kecil yang menumbuhkan kerjasama 

(kolaborasi) atau berdiskusi tentang baik buruknya suatu perbuatan serta 

memberikan alasan-alasan yang melatarbelakanginya yang didalamnya 

bertujuan untuk mencapai kompetensi dasar. Aktivitas belajar 

kolaborasi atau kolaboratif membantu untuk mengarahkan belajar aktif.  

Meskipun belajar independen dan kelas penuh instruksi juga mendorong 

belajar aktif, kemampuan untuk mengajar melalui aktivitas kerja 

kolaborasi dalam kelompok kecil akan memungkinkan anda untuk 

mempromosikan belajar dengan belajar aktif. Model moral reasoning 

merupakan bagian kegiatan yang dilaksanakan untuk meningkatkan 

belajar secara kolaborasi dan mendorong kepentingan dan keuntungan 
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sinergi, karena bekerja sama tentu lebih baik dari pada hanya belajar 

secara individu. Model moral reasoning ini dirancang untuk 

memaksimalkan belajar kolaborasi (kerjasama) dan meminimalkan 

kesenjangan antara peserta didik yang satu dengan peserta didik yang 

lain. Belajar secara kolaborasi menjadi popular di lingkungan 

pendidikan sekarang. Dengan menempatkan peserta didik dalam 

kelompok dan memberinya tugas dimana mereka saling tergantung satu 

dengan yang lain untuk menyelesaikan pekerjaan adalah cara yang 

mengagumkan dengan memberi kemampuan pada keperluan peserta 

didik dalam masyarakat. Mereka condong lebih menarik dalam belajar 

karena mereka melakukannya denga teman-teman sekelas mereka.  

 

Maka berdasarkan hal tersebut model pembelajaran moral reasoning 

adalah suatu taktik atau trik yang harus dikuasai dan diterapkan oleh 

pendidik agar tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai 

dengan mengajak peserta didik untuk menentukan suatu perbuatan yang 

sebaiknya diperbuat pada suatu kondisi tertentu dengan memberikan 

alasan-alasan yang melatarbelakanginya secara berkelompok dalam 

proses belajar mengajar. 

 

5. Tujuan Model Pembelajaran Moral Reasoning  

Menurut (Sumyati, 2014), tujuan Model moral reasoning, yakni : 

a. Mengaplikasikan tingkat berpikir tertentu mereka terhadap 

situasi-situasi problematis. 

b. Mengalami konflik-konflik kognitif dan sosial sesungguhnya 

selama diskusi moral reasoning. 

c. Terbuka tehadap tingkat berpikir berikutnya yang lebih tinggi. 

d. Menghadapkan ketidak konsistenan pertimbangan mereka 

sendiri terhadap berbagai isu-isu moral tanpa seseorang yang 

menekankan pada jawaban yang benar. 

e. Mempertimbangkan problema-problema moral sesunggguhnya 
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Menurut (Armaini, 2020), tujuan dari model pembelajaran moral 

reasoning, yakni : 

a. Mengaplikasikan tingkat berpikir tertentu terhadap situasi-situasi 

yang bersifat problematis  

b. Mengalami sebuah konlik kognitif dan sosial selama diskusi moral 

reasoning  

c. Memiliki keterbukaan terhadap cara berfikir yang lebih tinggi 

d. Menghadapkan peserta didik pada ketidak konsistenan mengenai 

pertimbangan isu-isu moral dengan syarat tidak adanya seseorang 

yang menekankan pada jawaban yang benar  

e. Memiliki sikap pertimbangan terhadap masalah moral yang 

sebenarnya 

Menurut (Munjin Nasih, Ahmad, Kholidah, 2009), tujuan lain yang 

ingin dicapai dalam model pembelajaran moral reasoning adalah : 

a. Membiasakan belajar aktif secara individu maupun kelompok  

b. Untuk meningkatkan belajar kolaboratif.  

c. Agar peserta didik memiliki ketrampilan memecahkan masalah 

terkait dengan materi. 

d. Meminimalkan kegagalan. 

e. Meminimalkan kesenjangan Antara siswa yang satu dengan siswa 

yang lain. 

Setiap model pembelajaran akan memiliki tujuan untuk mencapai hasil 

yang baik dalam proses pembelajaran, begitu juga dengan model 

pembelajaran moral reasoning, model ini akan lebih berorientasi pada 

proses penyelesaian masalah yang dilakukan oleh peserta didik, dengan 

model ini peserta didik akan dilatih untuk bekerja sama dan berfikir aktif 

dalam menghadapi setiap permasalahan yang nantinya bisa saja terjadi 

di dalam kehidupan bermasyarakat.  
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6. Langkah-Langkah Model Moral Reasoning  

Menurut (Lawrence Kohlberg, 1981), dalam pengimplementasian 

Model Moral Reasoning ada Langkah-langkah yang harus dilakukan 

diantaranya: 

a. Pemaparan Dilema Moral  

Pada langkah pertama ini pendidik harus menyiapkan kasus yang 

perlu penyelesaian dari peserta didik yang merupakan serangkaian 

peristiwa yang belum terselesaikan (open ended) dan kemudian 

peserta didik yang akan menyelesaikan permasalahan tersebut 

dengan alasan-alasan yang mereka miliki. 

b. Diskusi Tahap-Tahap Perkembangan Moral 

Peserta didik akan mengeksplorasi dilema moral sesuai dengan 

tahap perkembangan moral mereka. 

c. Pengambilan Keputusan Moral 

Peserta didik membuat keputusan berdasarkan prinsip moral yang 

sudah dipelajari. 

d. Refleksi dan Diskusi Kelompok  

Peserta didik mendiskusikan keputusan mereka dan 

merefleksikannya. 

(James Rest, 1986) mengemukakan bahwa langkah-langkah yang harus 

ditempuh dalam pengimplementasian model pembelajaran moral 

reasoning antara lain: 

a. Identifikasi Masalah Moral 

Peserta didik mengidentifikasi isu moral dalam situasi tertentu. 

b. Analisis Konsekuensi 

Peserta didik menganalisis konsekuensi dari berbagai tindakan yang 

dapat terjadi oleh isu atau situasi moral tersebut. 

c. Evaluasi Prinsip Moral 

Peserta didik menilai tindakan yang terjasi tersebut berdasarkan 

prinsip-prinsip nilai moral. 

 

 

 



20 
 

 
 

d. Pengambilan Keputusan dan Tindakan  

Setelah berdiskusi dan mengidentifikasi maka peserta didk akan 

memutuskan tindakan moral yang terjadi dan melakukan refleksi. 

Menurut (Jean Piaget, 1932), langkah-langkah dalam menerapkan 

model pembelajaran moral reasoning adalah sebagai berikut: 

a. Observasi Interaksi Sosial  

Peserta didik mengamati dan mendiskusikan sebuah prilaku sosial 

yang terjadi dalam masyarakat. 

b. Diskusi Aturan Sosial  

Peserta didik mendiskusikan aturan dan norma sosial yang berlaku 

di masyarakat dan lingkungan. 

c. Analisis Dilema Moral  

Peserta didik menganalisis dilemma moral yang terjadi berdasarkan 

pemahaman aturan yang telah mereka pelajari atau ketahui. 

d. Penarikan Kesimpulan Moral  

Peserta didik membuat Kesimpulan dari diskusi moral yang mereka 

lakukan mengenai prilaku sosial yang terjadi. 

Martin Hoffman (2000), berpendapat bahwa langkah-langkah model 

pembelajaran moral reasoning sebagai berikut: 

a. Stimulasi Empati  

Peserta didik diberikan sebuah situasi moral yang dapat merangsang 

rasa empati dalam diri mereka.  

b. Diskusi Emosional dan Moral  

Peserta didik mendiskusikan aspek emosional dan moral yang 

terdapat dalam situasi tersebut. 

c. Pertimbangan Tindakan Berempati  

Peserta didik mempertimbangkan sebuah tindakan yang paling 

empatik dalam menghadapi situasi tersebut. 

d. Refleksi terhadap Kepedulian dan Keadilan 

Terakhir peserta didik merefleksikan tindakan tersebut berdasarkan 

nilai kepedulian dan keadilan.  
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Menurut (Lawrence Walker, 1989), sintaks model pembelajaran moral 

reasoning adalah sebagai berikut: 

a. Identifikasi Nilai-Nilai Moral 

Peserta didik mengidentifikasi nilai-nilai moral yang relevan pada 

situasi dilemma yang terjadi. 

b. Diskusi Nilai dan Norma Sosial  

Peserta didik mendiskusikan nilai dan norma sosial yang dapat 

mempengaruhi keputusan moral 

c. Analisis Peran Sosial  

Peserta didik menganalisis peran sosial yang dapat mempengaruhi 

dan pengambilan keputusan moral. 

d. Refleksi Nilai dalam Keputusan Moral 

Peserta didik merefleksikan peran nilai yang tepat dalam 

menentukan keputusan moral. 

Mewujudkan proses pembelajaran yang berorientasi pada moral maka 

ada langkah-langkah yang harus dilakukan dalam melaksanakan model 

pembelajaran moral reasoning diantaranya, pendidik harus menyajikan 

kasus atau dilema moral yang nantinya akan diberikan kepada peserta 

didik saat memulai pembelajaran, kemudian membagi peserta didik 

menjadi beberapa kelompok sesuai dengan permasalahan yang telah 

diberikan, lalu pendidik dan peserta didik akan melakukan diskusi kelas, 

dan berdasarkan diskusi tersebut pendidik dan peserta didik akan 

memilih penyelesaian masalah yang sesuai berdasarkan pendapat-

pendapat yang diberikan peserta didik. Seperti contoh kasus mengenai 

seorang Perempuan di Eropa yang menderita penyakit kanker khusus 

dimana obat yang dapat menyelamatkan Perempuan tersebut hanya 

dimiliki oleh seorang apoteker. Obat ini sudah tergolong mahal karena 

proses pembuatannya, tetapi apoteker menjual obat ini 10x lipat dari 

harga pembuatan. Hal ini menjadi kendala dan dilema bagi suami 

Perempuan yang menderita kanker tersebut karena harga yang terlalu 

mahal dan ia tidak memiliki uang untuk dapat membelinya. Pada 

akhirnya sang suami membongkar dan mencuri obat tersebut demi 

pengobatan sang istri.  
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Melihat contoh di atas, ada begitu banyak jawaban atau pandangan 

berbeda dari setiap orang yang membaca atau mendengar cerita tersebut. 

Dan hal inilah yang akan menimbulkan penalaran-penalaran moral 

dalam diri seseorang mengenai nilai-nilai moral yang bisa diambil 

berdasarkan cerita tersebut. Cerita-cerita dilema moral atau 

permasalahan moral seperti di atas dapat kita jadikan pembelajaran bagi 

peserta didik dengan catatan, pendidik juga memiliki peran dalam 

pelaksanaan model pembelajaran ini, seperti: 

a. Memastikan peserta didik memahami permasalahan moral yang 

diberikan  

b. Membantu peserta didik dalam menghadapi komponen-komponen 

moral yang terdapat dalam permasalahan moral tersebut  

c. Mendorong dasar pemikirian peserta didik untuk mengambil 

keputusan terhadap permasalahan yang dihadapi  

d. Mendorong peserta didik untuk dapat saling berinteraksi  

 

7. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Moral Reasoning   

Model pembelajaran moral reasoning memiliki kelebihan dan 

kekurangan, di bawah ini kelebihan dan kekurangan menurut (Munjin 

Nasih, Ahmad, Kholidah, 2009) : 

a. Kelebihan Model Pembelajaran Moral Reasoning  

1) Melatih peserta didik untuk dapat menyelesaikan setiap 

permasalahan yang ada didalam kehidupan sehari-hari  

2) Melatih peserta didik untuk saling bekerjasama dan 

bermusyawarah melalui kelompok  

3) Meningkatkan motivasi peserta didik karena terdorong melalui 

pemecahan-pemecahan masalah yang dilakukan 

4) Menciptakan pembelajaran yang inovatif dan kreatif  

5) Dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui 

pembelajaran yang berorientasi pada pengalaman belajar 

6) Meningkatkan keaktifan peserta didik melalui sesi tanya jawab 

maupun mengemukakan pendapat  
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b. Kekurangan Model Pembelajaran Moral Reasoning 

1) Tidak kondusifnya proses pembelajaran karena dibentuknya 

kelompok-kelompok diskusi  

2) Terjadinya perbedaan pendapat yang mungkin menyimpang 

dari pembahasan atau materi yang sedang didiskusikan  

Kelebihan dan kekurangan model moral reasoning menurut (Oktareza, 

2021) : 

a. Kelebihan model moral reasoning: 

1) Melatih peserta didik menyelesaikan problematika hidup 

2) Peserta didik belajar untuk bekerja sama dengan temannya dan 

terbiasa bermusyawarah dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik, karena peserta 

didik akan terdorong untuk memecahkan masalah yang terjadi 

di sekitar mereka. 

4) Menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. 

5) Meningkatkan keaktifan peserta didik baik dalam bertanya 

maupun mengemukakan pendapat. 

b. Kekurangan model moral reasoning: membutuhkan tenaga pendidik 

yang benar-benar dapat dijadikan sebagai contoh tauladan di dalam 

menanamkan suatu nilai kepada peserta didik. 

Menurut (Armaini, 2020) kelebihan dan kekurangan model 

pembelajaran moral reasoning, yakni : 

a. Kelebihan model pembelajaran moral reasoning  

a. Melatih peserta didik menyelesaikan permasalahan yang ada 

dikehidupan sehari-hari. 

b. Peserta didik belajar untuk bekerja sama dan bermusyawarah 

dengan anggota kelompoknya. 

c. Bisa meningkatkan motivasi belajar karena peserta didik 

terdorong untuk memecahkan masalah disekitar mereka. 

d. Mencitakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif 
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e. Bisa meningkatkan hasil belajar peserta didik karena dalam 

pembelajarannya peserta didik dapat banyak pengalaman 

belajar. 

 

b. Kekurangan model pembelajaran moral reasoning  

1) Karena dengan dibentukknya kelompok-kelompok membuat 

pembelajaran biasanya kurang kondusif.  

2) Terjadinya perbedaan pendapat, bahkan mungkin pembicaraan 

menjadi menyimpang dari pembahasan atau materi sehingga 

memerlukan waktu yang lebih lama 

Model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan dalam 

proses pembelajaran, bagaimana kelebihan dan kelemahan tersebut 

dipergunakan dengan tepat maka hal tersebut tidak akan menjadi 

penghambat dalam proses pembelajaran. Berdasarkan kelebihan dan 

kelemahan di atas, model pembelajaran moral reasoning memiliki lebih 

banyak kelebihan dibandingkan kelemahan dan ketika kelemahan 

tersebut dapat diatasi dengan baik maka model pembelajaran moral 

reasoning tidak akan memiliki kelemahan. Tetapi yang terpenting 

adalah bagaimana kelebihan dan kelemahan tersebut dapat saling 

melengkapi demi tercapainya keberhasilan pembelajaran melalui model 

pembelajaran moral reasoning ini.  

 

B. Self Control  

1. Definisi Kontrol Diri  

Kontrol diri merupakan sebuah kemampuan dalam mengendalikan 

prilaku untuk menarik perhatian, berprilaku sesuai dengan orang lain, 

membahagiakan orang lain, selalu konform dan menutup perasaannya, 

Roosianti (Pradina, 2017). Sedangkan menurut Tangney, Baumeister 

dan Boone (Dwi Marsela & Supriatna, 2019), kontrol diri adalah 

kemampaun individu dalam berprilaku sesuai dengan standar tertentu 

seperti moral, nilai dan aturan didalam masyarakat agar memiliki 

prilaku yang positif.  
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Berdasarkan pendapat Calhoun dan Acocella (Pradina, 2017), ada dua 

alasan yang mengharuskan individu memiliki kontrol diri secara 

berkelanjutan, yakni : 

a. Seseorang hidup bersama dengan orang lain (kelompok) sehingga 

untuk memuaskan keinginan pribadinya, harus mengontrol 

tindakan yang dilakukan agar tidak menganggu kenyamanan orang 

lain. 

b. Seseorang didorong oleh masyarakat untuk secara pasti memiliki 

dan menyusun standar yang baik bagi dirinya, sehingga pada proses 

pencapaian tersebut individu memiliki kontrol diri dan tidak 

melakukan hal-hal yang menyimpang dalam rangka memenuhi 

tuntutan tersebut. 

Kontrol diri juga dapat dikatakan sebagai kemampuan individu dalam 

mengubah prilaku, mengelola informasi yang diinginkan atau tidak, dan 

memilih juga mengatur tindakan yang sesuai dengan apa yang diyakini, 

Averill (Dwi Marsela & Supriatna, 2019). Kontrol diri merupakan hal 

yang harus dimiliki oleh setiap orang, tetapi remaja adalah individu 

yang rentan terhadap pengendalian diri, bagi remaja kontrol diri adalah 

kemampuan secara aktif dan sadar dalam mengatur, membatasi, 

menunda atau mencegah pikiran, prilaku dan dorongan emosional 

dengan tujuan untuk mencapai imbalan yang lebih besar di kemudian 

hari, dibandingkan dengan imbalan yang langsung tetapi bersifat kecil, 

Brier (Alaydrus, 2017). Sedangkan menurut (Sekarningrum, 2020), 

kontrol diri merupakan kemampuan untuk mengendalikan pikiran dan 

tindakan baik yang berasal dari dalam ataupun luar dengan berdasar 

pada indikator-indikator seperti sabar, menahan diri, sopan santun, 

tenang, tidak menyela pembicaraan, tidak mudah marah, dan berpikir 

sebelum bertindak.  

 

Melihat definisi tersebut kita dapat menyimpulkan bahwa kontrol diri 

atau self control merupakan kemampuan seseorang dalam 

mengendalikan diri atau mengubah tingkah laku berdasarkan nilai, 

norma dan moral yang berlaku di dalam masyarakat dengan berdasar 



26 
 

 
 

pada sikap-sikap tertentu. Kontrol diri akan membantu individu dalam 

mengontrol prilaku agar bertindak sesuai dengan pikiran dan hati 

Nurani. Dengan kontrol diri individu akan berani untuk berkata “tidak” 

terhadap tindakan yang dianggap berbahaya dan memilih untuk 

melakukan tindakan yang sesuai dengan moral.  

 

2. Faktor yang mempengaruhi Kontrol Diri 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kontrol diri menurut Ghufron & 

Risnawati (Dwi Marsela & Supriatna, 2019), yaitu : 

a. Faktor Internal  

Usia merupakan sebuah faktor internal yang ikut andil terhadap 

kontrol diri indivdu. Bagaimana orang tua menegakkan disiplin 

anak, merespon kegagalan anak, cara berkomunikasi, 

mengekspresikan kemarahan pada anak merupakan Langkah awal 

bagi anak untuk belajar kontrol diri. Saat usia anak bertambah maka 

akan semakin banyak komunitas yang akan mempengaruhinya 

mulai dari pengalaman sosial, kekecewaan, ketidaksukaan, 

kegagalan, dan belajar dalam mengendalikan, semua hal tersebut 

secara lambat laun akan memunculkan kontrol diri bagi individu.  

b. Faktor Eksternal 

Lingkungan dan keluarga merupakan faktor eksternal dari kontrol 

diri. Salah satu yang diterapkan oleh keluarga atau orang tua adalah 

kedisiplinan, dengan sikap disiplin yang diajarkan akan membuat 

mereka memiliki pengendalian dalam berprilaku, kedisiplinan yang 

diterapkan akan mengembangan kontrol diri atau self directions 

sehingga setiap orang dapat mempertanggungjawabkan setiap 

tindakan yang mereka lakukan. 

 

Menurut Baumeister & Boden (Dwi Marsela & Supriatna, 2019), faktor 

kontrol diri adalah sebagai berikut : 

a. Orang tua 

Bagaimana hubungan orang tua dengan anak akan mempengaruhi 

kontrol diri seorang anak. Orang tua yang mendidik dengan keras 
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dan otoriter akan membuat anak sulit dalam mengendalikan diri dan 

kurang peka terhadap setiap peristiwa yang ia hadapi. Jika orang tua 

sudah mengajarkan kemandirian sejak dini dan memberikan 

kesempatan bagi anak mereka untuk membuat keputusan sendiri 

maka anak akan memiliki kontrol diri yang baik. 

 

b. Budaya   

Setiap orang terikat dengan budaya di lingkungan tempat mereka 

berada, dan setiap lingkungan memiliki budaya yang berbeda-beda. 

Sebagai anggota lingkungan tersebut, hal itulah yang akan 

mempengaruhi kontrol diri pada setiap diri seseorang.  

 

Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kontrol diri secara garis 

besar menurut (Sekarningrum, 2020) adalah : 

a. Faktor internal, berasal dari dalam diri individu itu sndiri, yakni 

usia. 

b. Faktor eksternal, berasal dari leingkungan keluarga, teman atau 

masyarakat. 

 

Berdasarkan pendapat di atas hal-hal yang dapat mempengaruh kontrol 

diri diantaranya adalah faktor internal, eksternal, orang tua dan budaya. 

Tetapi terkadang dampak dari tingkah laku orang-orang disekitar juga 

dapat mempengaruhi kontrol diri individu, dimana mereka mengalami 

trauma akibat tindakan-tindakan yang dilakukan orang lain.  

 

3. Indikator Kontrol Diri 

Disampaikan oleh Borba (Sekarningrum, 2020), terdapat beberapa 

indikator dalam menumbuhkan karakter kontrol diri, yakni : 

a. Memiliki kesabaran baik dalam hal menunggu ataupun yang 

lainnya  

b. Bersikap sopan  

c. Tidak mudah emosi, mampu menahan diri untuk tidak bersikap 

agresif atau melakukan tindakan agresi fisik  
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d. Tidak menyela pembicaraan  

e. Memiliki sikap lepas bebas, mampu melepaskan diri dari situasi ang 

mengesalkan atau menjengkelkan  

f. Mampu kembali bersikap tenang ketika terlalu gembira, frustasi 

ataupun marah  

g. Memiliki kesadaran dalam melakukan kebaikan  

h. Mampu mengatasi dorongan dan impuls tanpa bantuan orang lain  

i. Tidak bertindak ceroboh atau berprilaku tanpa berpikir  

j. Tidak memiliki amarah yang meledak-ledak atau lepas kendali 

 

Banyak indikator yang mendasari kemampuan kontrol diri, seperti 

halnya yang disampaikan oleh (Liswantiani, 2020), yakni : 

a. Tidak menyela pembicaraan  

b. Sabar dalam menunggu giliran  

c. Tidak mudah marah dan mampu menahan diri untuk tidak 

melakukan tindakan agresif fisik  

d. Tidak perlu diingatkan untuk bersikap baik  

e. Memapu melepaskan diri dari situasi yang membuat kesal  

f. Mampu tenang Kembali ketika terlalu gembira, frustasi ataupun 

marah  

g. Mampu mengatasi impuls dan dorongan tanpa bantuan orang 

dewasa 

h. Tidak mudah marah, meledak-ledak atau lepas kendali  

i. Tidak mudah bertindak tanpa berfikir atau bertindak ceroboh  

Menurut (Sobri, 2020), kontrol diri dapat diketahui dari beberapa 

indikator, antara lain : 

a. Memiliki kemampuan dalam mengendalikan prilaku dan emosi  

b. Mematuhi setiap peraturan yang berlaku  

c. Dapat mencegah diri dari perilaku yang tidak sesuai atau melanggar  

d. Memiliki kesabaran  

e. Fokus dalam mengerjakan tugas  
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Kontrol diri memiliki indikator atau acuan dalam penanaman kontrol 

diri pada individu. Jika melihat di atas indikator-indikator tersebut 

meliputi rasa sabar, tenang, mampu mengendalikan emosi, bersikap 

baik, memiliki dorongan dan motivasi juga berpikir terlebih dahulu 

sebelum bertindak. 

 
 

4. Langkah-Langkah Menumbuhkan Self Control 

Berikut adalah langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 

menumbuhkan self control (Sekarningrum, 2020) : 

a. Memberikan contoh self control dan menjadikan hal tersebut 

sebagai prioritas  

b. Memberikan dorongan pada peserta didik agar memiliki motivasi 

diri  

c. Mengajak dan membiasakan peserta didik untuk berpikir terlebih 

dahulu sebelum bertindak  

d. Mengajarkan peserta didik untuk dapat menenangkan diri dan 

berbicara dalam hati mengenai kata-kata sederhana dan positif 

ketika mereka sedang dalam situasi yang menimbulkan stress 

e. Mengajak peserta didik bermain agar mereka belajar untuk 

menahan diri, sabar, bekerja sama hingga dapat menyadari kontrol 

dirinya 

Berikut ada dua kebiasaan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

dan menumbuhkan kontrol diri menurut (Borba, 2008), yakni : 

a. Ajarkan makna dan nilai kontrol diri, jika menginginkan anak atau 

individu memiliki kontrol diri maka diperlukannya pemahaman 

terhadap kontrol diri.  

b. Tekadkan untuk mengajarkan kontrol diri pada anak atau peserta 

didik, seberapa penting kontrol diri bagi anak atau peserta didik 

merupakan hal yang harus ditemukan orang tua dan pendidik. 

Ketika menginginkan anak atau peserta didik untuk memiliki 

kontrol diri maka orang tua dan pendidik harus memiliki tekad 

dalam membiasakan hal tersebut  
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Menurut (Zulkifli, 2023) langkah penting dalam membangun kontrol 

diri pada anak atau peserta didik adalah : 

a. Memberi contoh pada anak atau peserta didik karena hal tersebut 

merupakan cara yang terbaik  

b. Memperbaiki perilaku agar dapat memberikan contoh kontrol diri 

yang baik dan menunjukkan bahwa hal tersebut adalah prioritas  

c. Membantu anak atau peserta didik agar menjadi motivator bagi 

dirinya sendiri  

d. Mengajarkan cara memunculkan kontrol diri pada diri anak atau 

peserta didik ketika menghadapi godaan atau stress sehingga 

melatih mereka untuk berfikir dahulu sebelum bertindak 

Berdasarkan penjabaran di atas pendidik maupun orang tua memiliki 

peran penting dalam menumbuhkan kontrol diri, karena kontrol diri 

harus dibiasakan dan dicontohkan. Peserta didik atau anak merupakan 

individu yang masih harus dituntun, dicontohkan dan dididik mengenai 

apa yang harus mereka lakukan, tentang bagaimana baik atau buruknya 

suatu tindakan. Seperti yang dijelaskan di atas bahwa kontrol diri yang 

dicontohkan oleh orang tua ataupun pendidik merupakan hal yang 

menjadi prioritas.  

 

5. Jenis Kualitas Self Control  

Block dan Block (Dwi Marsela & Supriatna, 2019), mengemukakan 

bahwa ada tiga jenis kualitas self control, antara lain : 

a. Over Control, sebuah kontrol diri yang dilakukan secara berlebihan 

dan menyebabkan individu menahan diri dalam bereaksi terhadap 

stimulus. 

b. Under Control, sebuah kontrol diri yang cenderung melepaskan 

impulsifitasnya dengan bebas tanpa perhitungan yang matang. 

c. Appropriate Control, sebuah kontrol diri yang berupaya 

mengendalikan impuls secara tepat. 
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Berdasar pada konsep Averill (Abdad, 2020) terdapat tiga jenis 

kemampuan self control yang meliputi : 

a. Behavioral Control, kemampuan dalam memberikan tanggapan 

secara spontan untuk mempengaruhi atau mengubah keadaan yang 

dirasa tidak menyenangkan.  

b. Cognitive Control, keterampilan individu dalam mengolah 

informasi yang masuk tanpa dikehendaki dengan cara 

menginterpretasi, memberikan penilaian, atau mengorelasikan 

suatu kejadian.  

c. Decision Control, kemampuan individu dalam menemukan hasil 

atau tujuan yang ingin dicapai.  

(Sarafino, Edward P, Smith, 2012) menjelaskan terdapat 5 jenis tipe 

dalam mengontrol atau mengendalikan diri, yaitu: 

a. Behavioral Control 

Berkaitan dengan keampuan untuk mengambil tindakan yang 

konkrit untuk mengurangi dampak stressor. Tindakan tersebut 

mungkit dapat mengurangi intensitas peristiwa yang penuh dengan 

tekanan atau memperpendek jangka waktu.  

b. Cognitive Control 

Kemampuan untuk menggunakan proses dan strategi yang sudah 

dipikirkan untuk mengubah mengatur stressor. Hal ini untuk 

memodifikasi akibat dari sebuah tekanan-tekanan yang di rasakan. 

Strategi tersebut termasuk dalam hal yang berbeda atau fokus pada 

kesenangan atau pemikiran yang netral atau membuat sensasi. 

c. Decisional Control 

Kesempatan untuk memilih antara prosedur alternative atau cara 

bertindak. 

d. Informational Control 

Waktu yang tepat untuk mengetahui lebih banyak tentang tekanan-

tekanan, apa saja yang terjadi, mengapa dan apa kosekuensi 

selanjutnya. Informasi kontrol diri dapat mengurangi tekanan 

dengan meningkatkan kemampuan individu untuk memprediksikan 
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dan mempersiapkan atas apa yang akan terjadi dengan mengurangi 

ketakutan-ketakutan yang sering dimiliki seseorang yang tidak 

terduga. 

e. Retrospective Control 

Bertujuan untuk menyakinkan tentang apa dan siapa yang 

mengakibatkan tekanan-tekanan setelah ini terjadi.  

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis 

kontrol diri akan berfungsi untuk merespon berbagai stimulus yang 

diterima dan kemudian dimanifestasikan dengan tindakan kontrol diri. 

Jenis kontrol diri itu sendiri meliputi decision control, behavioral 

control dan cognitive control.  

 

6. Aspek-Aspek Kontrol Diri  

Ada tujuh aspek yang mempengaruhi kontrol diri menurut Averill 

(Thalib, 2010), yakni : 

a. Behavioral control (mengontrol prilaku) 

Kemampuan dalam mengubah atau memodifikasi suatu keadaan 

yang tidak menyenangkan. Kemampuan mengontrol dibagi menjadi 

dua komponen, yaitu: 

b. Regulated Administration (kemampuan mengatur pelaksanaan), 

dalam hal mengontrol diri hal ini dapat dikendalikan oleh situasi 

atau keadaan, diri sendiri, orang lain atau sesuatu dari luar dirinya, 

tetapi jika individu memiliki kontrol diri yang baik ia akan dapat 

mengatur prilaku dengan kemampuannya sendiri.  

c. Stimulus modifiability (kemampuan mengatur stimulus), 

kemampuan dalam menghadapi dan mengetahui kapan dan 

bagaimana suatu stimulus yang tidak dikehendaki harus dihadapai. 

d. Cognitive Control (mengontrol kognitif) 

Sebuah cara bagi seseorang dalam menilai, menafsirkan dan 

menggabungkan suatu kejadian menjadi sebuah kerangka kognitif 

dengan tujuan mengolah informasi yang tidak diinginkan untuk 

meminimalisir tekanan. Mengontrol kognitif dibagi menjadi dua 

komponen, yakni: 
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1) Information again (kemampuan memperoleh informasi), setiap 

informasi yang diperoleh individu tentang suatu keadaan akan 

membantu individu dalam mengantisipasi keadaan yang akan 

terjadi melalui pertimbangan objektif. 

2) Apraisal (kemampuan melakukan penilaian), sebuah usaha 

untuk menafsirkan dan menilai suatu keadaan dengan 

memperhatikan sisi-sisi positif yang dinilai secara subjektif.  

e. Decision Control (mengontrol keputusan) 

Sebuah kemampuan yang dimiliki individu untuk menentukan dan 

memiliki tujuan yang akan dicapai. Kemampuan ini berfungsi 

ketika individu mendapatkan kesempatan, kebebasan dan berbagai 

alternatif dalam melakukan sebuah tindakan.  

Berdasarkan konsep Averill (Ghufron, M Nur, Suminta, 2010) terdapat 

tiga aspek kontrol diri, yakni : 

a. Kontrol perilaku (behavior control) 

Tersedianya suatu respon yang dapat secara langsung 

mempengaruhi atau memodifikasi suatu keadaan yang tidak 

menyenangkan. Kemampuan mengontrol perilaku ini diperinci 

menjadi komponen, yaitu mengatur pelaksanaan (regulated 

administration) dan kemampuan memodifikasi stimulus (stimulus 

modifiality). Kemampuan mengatur pelaksanaan merupakan 

kemampuan individu untuk menentukan siapa yang mengendalikan 

situasi atau keadaan. Apakah dirinya sendiri atau aturan perilaku 

dengan menggunakan kemampuan dirinya dan bila tidak mampu 

individu akan menggunakan sumber eksternal. Kemampuan untuk 

mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak 

dikehendaki dihadapi. Ada beberapa cara yang dapat digunakan, 

yaitu mencegah atau menjauhi stimulus, menempatkan tenggang 

waktu diantara rangkaian stimulus yang sedang berangsung, 

menghentikan stimulus sebelum waktunya berakhir, dan membatasi 

intensitasnya. 
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b. Kontrol kognitif (cognitive control) 

Kemampuan individu dalam mengolah informasi yang tidak 

diinginkan dengan cara menginterpretasi, menilai, atau 

menghubungkan suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif 

sebagai adaptasi psikologis atau mengurangi tekanan. Aspek ini 

terdiri atas dua komponen, yaitu memperoleh informasi 

(information gain) dan melakukan penilaian (appraisal). Dengan 

informasi yang dimiliki oleh individu mengenai suatu kadaan 

yang tidak menyenangkan, individu dapat mengantisipasi keadaan 

tersebut dengan berbagai pertimbangan. Melakukan penilaian 

berarti individu berusaha menilai dan menafsirkan suatu keadaan 

atau peristiwa dengan cara memperhatikan segi-segi positif secara 

subjektif. 

 

c. Mengontrol keputusan (decisional control)  

Merupakan kemampuan seseorang untuk memilih hasil atau suatu 

tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau disetujuinya. 

Kontrol diri dalam menentukan pilihan akan berfungsi, baik dengan 

adanya suatu kesempatan, kebebasan, atau kemungkinan pada diri 

individu untuk memilih berbagai kemungkinan tindakan 

Menurut Ghufron (Abdad, 2020) dalam mengukur kontrol diri terdapat 

aspek-aspek yang digunakan, yaitu : 

a. Kontrol prilaku, kemampuan seseorang untuk memiliki siapa yang 

akan mengendalikan situasi atau keadaan secara real time  

b. Kontrol stimulus, kemampuan untuk memahami bagaimana dan 

kapan stimulus yang tidak dikehendaki harus dihadapi  

c. Kemampuan mengantisipasi suatu peristiwa atau kejadian, mampu 

mengumpulkan informasi sebagai pertimbangan untuk menentukan 

sikap terhadap suatu kejadian atau peristiwa.  

d. Kemampuan menafsirkan peristiwa atau kejadian dengan 

melakukan penilaian dengan memperhatikan aspek positif dan 

negatif melalui cara yang objektif  
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e. Mengambil keputusan, memilih hasil atau tindakan berdasar pada 

sesuatu yang diyakini atau disetujui.  

Berdasarkan pada aspek-aspek kontrol diri di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan dalam mengonkontrol diri mencakup 

kemampun dalam kontrol prilaku, kontrol kognitif dan kontrol 

kepuasan, mengontrol stimulus, mengantisipasi sebuah peristiwa, 

mampu menafsirkan kejadian atau peristiwa dan kemampuan 

mengambil keputusan. Aspek-aspek tersebut berperan dalam 

manifestasi perilaku yang akan ditimbulkan setelah adanya stimulus 

yang di terima. 

 

C    Penelitian yang Relevan  

Hasil penelitian relevan yang telah dilakukan peneliti sebelumnya untuk 

mendukung penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mukino, Edi Purnomo dan Irawan 

Suntoro FKIP Universitas Lampung yang berjudul “Penerapan Model 

Moral Reasoning untuk Membentuk Moralitas dan Karakter Siswa Pada 

PKn”. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah PTK. Hasil 

penelitian dapat diuraikan sebagai berikut; Penerapan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

moral reasoning yang dilaksanakan sesuai dengan tahap-tahap yang 

telah ditentukan, pada setiap siklusnya cenderung mengalami 

peningkatan kearah yang lebih baik, bahkan pada siklus ke III telah 

mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah Model Moral Reasoning sebagai variabel (X). 

Sedangkan perbedaannya, penelitian ini dilakukan untuk membentuk 

moralitas dan karakter peserta didik, dan penelitian yang akan dilakukan 

adalah untuk membentuk karakter peserta didik.  

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh An-Nisa Apriyani dan Ruwet Rusiyono, 

PGSD Universitas Alma Ata dengan judul “Pengaruh Metode Moral 

Reasoning terhadap Penanaman Karakter Nasionalisme Siswa SD 
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dalam Pembelajaran Tematik”. Jenis penelitian ini adalah quasi 

experiment dengan desain nonequivalent control group design. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaaan yang signifikan antara 

penanaman karakter nasionalisme dengan metode moral reasoning dan 

metode storytelling.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

Model Moral Reasoning sebagai variabel (X). sedangkan perbedaannya, 

penelitian ini dilakukan pada peserta didik Sekolah Dasar dan penelitian 

yang akan dilakukan dilaksanakan pada peserta didik Sekolah 

Menengah Atas.  

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Amrina Rosyada, Umi Chotimah dan Sri 

Artati Waluyati, Alumni dan Dosen Pendidikan PKn FKIP Universitas 

Sriwijaya dengan judul “Pengaruh Penerapan Pendekatan Moral 

Reasoning terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PPKn 

di SMA Negeri 10 Palembang”. Metode penelitian menggunakan quasi 

eksperimen tipe non equivalent pre-observasit post-observasit design. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dari penerapan pendekatan moral reasoning terhadap 

keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran PPKn di SMA Negeri 10 

Palembang. Hal ini terbukti dari hasil analisis rerata observasi keaktifan 

belajar di kelas eksperimen 80% sedangkan pada kelas kontrol 77%.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti adalah 

Pengaruh Model Moral Reasoning sebagai variabel (X). Sedangkan 

perbedaannya, penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan keaktifan 

belajar peserta didik, dan penelitian yang akan dilakukan adalah untuk 

membentuk karakter peserta didik.  

 

D.   Kerangka Pikir  

Pembelajaran merupakan proses yang melibatkan antara peserta didik dan 

pendidik. Pada sistem pembelajaran saat ini peserta didik dituntut untuk 

lebih aktif dan pendidik hanya menjadi sebuah fasilitator dalam kegiatan 

pembelajaran. Pendidik harus memiliki strategi atau metode yang tepat 
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untuk dapat meningkatkan self control peserta didik dalam proses kegiatan 

pembelajaran. Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu 

pembelajaran yang bertujuan untuk menciptakan dan melahirkan peserta 

didik yang cerdas dan berkarakter, dan jika peserta didik cenderung lebih 

pasif selama proses pembelajaran karena metode atau model pembelajaran 

yang digunakan oleh pendidik maka pendidik harus menggunakan metode 

yang menarik perhatian dan antusias mereka.  

 

Berdiskusi, kerjasama dan menyelesaikan masalah dalam proses 

pembelajaran akan meningkatkan keaktifan peserta didik dan juga 

mengetahui nilai-nilai baik atau buruk yang terjadi pada setiap 

permasalahan. Bagaimana peserta didik akan berkembang secara optimal 

adalah bagaimana pendidik memposisikan diri dan tempat peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Model Moral Reasoning merupakan model 

pembelajaran yang berorientasi pada penanaman nilai-nilai karakter yang 

dilakukan dalam setiap proses pembelajaran melalui diskusi-diskusi moral. 

Nilai-nilai dan aspek-aspek self control yang masih perlu ditingkatkan dan 

ditanamkan pada peserta didik dapat dilakukan melalui model pembelajaran 

moral reasoning. Maka penelitian ini difokuskan pada bagaimana pengaruh 

model pembelajaran moral reasoning terhadap penguatan self control 

peserta didik di SMAN 15 Bandar Lampung. Maka kerangka berpikir dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 

Model Pembelajaran Moral Reasoning (X) 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Treatment Treatment 

Model Pembelajaran 

Moral Reasoning 

Model Pembelajaran 

Direct Instruction 

Langkah-langkah Model Pembelajaran 

Moral Reasoning : 

1. Pembagian kelompok diskusi  

2. Penyajian kasus atau dilema 

moral 

3. Diskusi kelas  

4. Seleksi nilai atau moral terpilih  

Langkah-langkah Model Pembelajaran 

Direct Instruction : 

1. Fase orientasi/menyampaikan 

tujuan  

2. Fase presentasi/demonstrasi 

3. Fase Latihan terbimbing  

4. Fase mengecek pemahaman dan 

memberikan umpan balik  

5. Fase Latihan mandiri 

Assessment Assessment 

 

Penguatan Self Control (Y) 

Indikator Self Control : 

1. Rasa sabar  

2. Tenang  

3. Mengendalikan emosi  

4. Bersikap baik  

5. Memiliki dorongan/motivasi  

6. Berfikir sebelum bertindak 
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E. Hipotesis  

 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, teori dan 

kerangka berpikir permasalahan di atas, maka hipotesis penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Ho = Tidak adanya pengaruh Model Pembelajaran Moral Reasoning 

terhadap Penguatan Self Control Peserta Didik di SMAN 15 Bandar 

Lampung. 

Ha = Adanya pengaruh Model Pembelajaran Moral Reasoning terhadap 

Penguatan Self Control Peserta Didik di SMAN 15 Bandar 

Lampung. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN  

 

 

A. Metode Penelitian  

Metode merupakan langkah dalam mencapai tujuan keilmuan agar apa yang 

dianggap sebuah kebenaran dapat dibuktikan dan dicapai dengan akurat. 

Menurut Adib (Luthfiyah, 2017) metode penelitian merupakan metode 

ilmiah yang digunakan sebagai prosedur atau langkah-langkah dalam 

mendapatkan atau memperoleh pengetahuan yang disebut dengan ilmu. 

Sedangkan menurut (Luthfiyah, 2017), metode penelitian atau metode 

ilmiah merupakan sebuah prosedur yang terdiri dari pola kerja secara teknis, 

tata langkah dan tindakan pikiran dalam memperoleh pengetahuan atau 

mengembangkan pengetahuan secara ilmiah yang kemudian dapat 

dipertanggungjawabkan dan bermanfaat bagi kehidupan manusia.  

 

Penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan sebuah metode dalam menguji teori-teori tertentu 

dengan cara meneliti keterkaitan atau hubungan anatara variabel satu 

dengan variable lainnya, Creswell (Kusumastuti, 2020). Peneliti 

menggunakan penelitian kuantitatif untuk menemukan keterkaitan antara 

komponen-komponen kunci sesuai dengan rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian. Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Kuasi eksperimen, metode penelitian yang dalam pelaksanaannya 

tidak menggunakan penugasan random (random assignment) melainkan 

dengan menggunakan kelompok yang sudah ada, yakni menggunakan 

seluruh subjek dalam kelompok belajar (intact group) untuk diberi 

perlakuan (treatment), Peneliti menggunakan metode ini untuk mencari 

pengaruh Model Pembelajaran Moral Reasoning terhadap Penguatan Self 

Control Peserta Didik di SMAN 15 Bandar Lampung.  
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B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

sebuah wilayah yang secara generalisasi terdiri dari objek atau subjek 

dengan kualitas atau karakteristik tertentu yang kemudian dipelajari oleh 

peneliti dan ditarik kesimpulan, Sugiyono (Roflin, 2021). Adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah Siswa/I kelas XI SMAN 15 Bandar 

Lampung. 

 

Tabel 1. Data Jumlah Peserta Didik Kelas XI SMAN 15  

Bandar Lampung 

No. Kelas Jumlah 

1. XI 1 33 

2. XI 2 34 

3. XI 3 32 

4. XI 4 28 

5. XI 5 30 

6. XI 6 32 

7. XI 7 30 

8. XI 8 34 

9. XI 9 28 

Total 281 

       Sumber: Data Pra Penelitian  

 

Berdasarkan data di atas total jumlah peserta didik yang menjadi 

populasi adalah 281 peserta didik yang terdiri dari kelas XI 1, XI 2, XI 

3, XI 4, XI 5, XI 6, XI 7, XI 8, dan XI 9. 

 

2. Sampel  

Sampel merupakan sebuah kelompok yang berperan sebagai responden 

mewakili populasi, Tuckman (Sudarmanto, 2021). Dalam melaksanakan 

penelitian, untuk memilih sampel yang dapat digunakan adalah dengan 

menggunakan Teknik sampling. Teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Purposive sampling. Purposive sampling 

merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
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Adapun sampel pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI 2 dan 

XI 4 karena berdasarkan pertimbangan sifat homogenitas peserta didik 

yang juga ditunjang oleh keterangan dari pendidik mata pelajaran PPKn 

kelas XI, yaitu dua kelas yang dijadikan sampel harus lebih kurang 

memiliki kemampuan yang sama sehingga bisa dijadikan sampel 

penelitian. Dalam hal ini, peneliti mengambil kelas XI 2 dan XI 4 

SMAN 15 Bandar Lampung. Kedua kelas tersebut akan dibagi atas kelas 

kontrol (XI 4) dan kelas eksperimen (XI 2), yakni kelas yang tidak 

menggunakan model pembelajaran moral reasoning dan kelas yang 

menggunakan model pembelajaran moral reasoning. 

 

C. Variabel Penelitian  

Menurut Silalahi (Kusumastuti, 2020) variabel merupakan sebuah konsep 

atau konstruk yang memiliki variasi (dua atau lebih) nilai. Dalam penelitian 

kuantitatif variabel merupakan sebuah ide sentral ang dapat diidentifikasi 

dan diukur. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut.  

1. Independent Variable (variabel bebas) 

Variabel bebas merupakan variabel yang diduga menjadi penyebab 

munculnya variabel-variabel yang lain (variabel terikat), (Kusumastuti, 

2020). Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah Pengaruh Model 

Pembelajaran Moral Reasoning.  

2. Dependent Variable (variabel terikat) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas 

atau dapat disebut juga dengan variabel responsa atau output, Ibnu, 

Mukhadis, dan Dasna (Kusumastuti, 2020). Variabel terikat (Y) dalam 

penelitian ini adalah (Y) Self Control Peserta Didik. 
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D. Definisi Konseptual dan Operasional  

1. Definisi Konseptual Variabel  

Definisi konseptul variabel merupakan variabel yang didefinisikan 

berdasarkan konsep atau teori yang tersedia (E Purba, 2021). Definisi 

konseptual dalam penelitian ini sebagai berikut. 

a. Model Moral Reasoning (X) 

Moral merupakan perbuatan baik atau buruk yang dilakukan oleh 

seseorang. Menurut Sarwono (Apriani & Rusiyono, 2019) 

mengemukakan bahwa model moral reasoning merupakan metode 

yang bersifat penalaran, dimana metode ini mendasarkan pada 

tindakan seseorang atas penilaian baik atau buruk terhadap sesuatu. 

Model moral reasoning merupakan cara seseorang untuk 

mengetahui mengapa dan bagaimana suatu perbuatan itu dikatakan 

baik, buruk, salah atau benar. 

b. Self Control (Y) 

Kontrol diri merupakan hal yang harus dimiliki oleh setiap orang, 

tetapi remaja adalah individu yang rentan terhadap pengendalian 

diri, bagi remaja kontrol diri adalah kemampuan secara aktif dan 

sadar dalam mengatur, membatasi, menunda atau mencegah pikiran, 

prilaku dan dorongan emosional dengan tujuan untuk mencapai 

imbalan yang lebih besar di kemudian hari, dibandingkan dengan 

imbalan yang langsung tetapi bersifat kecil, Brier (Alaydrus, 2017). 

 

2 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah bagaimana variabel diukur dalam 

sebuah penelitian, baik dengan siapa unit yang akan dianalisis, alat apa 

yang akan digunakan, satuan apa yang digunakan, dan tentunya 

mewakili dari definisi konseptual itu sendiri (E Purba, 2021). 

a. Model Moral Reasoning  

Pendekatan moral reasoning menekankan pada siswa untuk dapat 

berfikir kritis dalam setiap proses pemecahan masalah dengan 

menggunakan pertimbangan moral, Djahiri (Rosyada et al., 2015). 
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Adapun hal-hal yang menjadi tolak ukur dalam pembelajaran 

melalui moral reasoning, yaitu: 

1) Meningkatnya kemampuan peserta didik secara individu dalam 

menyelesaikan permasalahan  

2) Meningkatnya kebiasaan belajar aktif baik secara individu atau 

kelompok  

3) Meningkatnya belajar kolaboratif  

4) Terbentunya keterampilan pemecahan masalah  

5) Rendahnya kegagalan  

6) Rendah atau tidak adanya kesenjangan antar peserta didik 

 

b. Self Control 

(Sekarningrum, 2020) kontrol diri merupakan kemampuan untuk 

mengendalikan pikiran dan tindakan baik yang berasal dari dalam 

ataupun luar dengan berdasar pada indikator-indikator seperti sabar, 

menahan diri, sopan santun, tenang, tidak menyela pembicaraan, 

tidak mudah marah, dan berpikir sebelum bertindak. beberapa 

indikator dalam menumbuhkan karakter kontrol diri, yakni: 

1) Memiliki kesabaran baik dalam hal menunggu ataupun yang 

lainnya  

2) Tidak mudah emosi, tidak memliki amarah yang meledak-

ledak, mampu menahan diri untuk tidak bersikap agresif atau 

melakukan tindakan agresi fisik  

3) Mampu kembali bersikap tenang ketika terlalu gembira, 

frustasi ataupun marah  

4) Memiliki kesadaran dalam melakukan kebaikan  

5) Mampu mengatasi dorongan dan impuls tanpa bantuan orang 

lain  

6) Tidak bertindak ceroboh atau berprilaku tanpa berpikir  
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

Dalam pengumpulan data diperlukan teknik-teknik tertentu dimana teknik 

pengumpulan data merupakan cara yang digunakan dalam pengumpulan 

data dan penelitian agar data yang dikumpulkan diharapkan dapat sesuai dan 

relevan dengan permasalahan yang akan dipecahkan. (Kurniawan, 2021), 

menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data, menganalisis data dan mengukur 

fenomena yang sesuai dengan masalah yang dihadapi pada subjek atau 

sampel yang diteliti.  

1. Teknik Angket  

Metode ini memudahkan peneliti untuk mendapatkan informasi 

langsung dari responden. Teknik ini merupakan teknik dengan membuat 

sebuah pernyataan-pernyataan yang kemudian diajukan pada responden. 

Sasarannya adalah peserta didik kelas XI 4 sebagai kelas kontrol dan XI 

2 sebagai kelas eksperimen. Skor bobot yang berbeda-beda pada setiap 

item yang mencakup tiga alternatif pernyataan yakni sebagai berikut:  

1) Alternatif jawaban setuju diberi dengan skor 3  

2) Alternatif jawaban kurang setuju diberi dengan skor 2  

3) Alternatif jawaban tidak setuju diberi dengan skor 1  

 

Adapun skala yang digunakan adalah dengan Skala Likert. (Sugiyono, 

2014) menyatakan bahwa hakikat Skala Likert adalah sebagai skala 

yang digunakan untuk mengukur sikap, tanggapan, dan persepsi 

individu atau kelompok mengenai fenomena sosial. Jadi, dalam 

peniliain ini Skala Likert dipakai untuk mengukur variabel yang diubah 

menjadi indikator variabel. Komponen instrumen yang dapat berupa 

pernyataan atau pertanyaan kemudian dirancang dengan menggunakan 

indikator sebagai titik tolak. Data hasil perolehan skor angket peserta 

didik diolah secara manual menggunakan Microsoft Excel dengan 

persamaan berikut:  
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Skor ideal = jumlah item × skor maksimal  

 

Angka presentase = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ  

         𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙     

 

 

2. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, 

objektif dan rasional mengenai berbagai fenomena baik dalam situasi 

yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Observasi ini dilakukan untuk melihat tingkah laku peserta 

didik saat berdiskusi dalam penerapan metode moral reasoning.  

 

Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini dirancang dalam 

bentuk skala untuk setiap aktivitas yang diamati dan rentang skala 

tersebut adalah (1) tidak berpartisipasi; (2) cukup berpartisipasi; dan (3) 

berpartisipasi. Guna menghitung penilaian hasil observasi peserta didik 

dapat menggunakan rumus sebagai berikut: Pedoman penskoran dalam 

lembar observasi seluruh peserta didik:  

 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘  

     𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟  

 

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah dengan pengisian 

penilaian diri, penilaian antar teman, dan observasi. Dalam 

pelaksanaannya terdapat dua perbedaan antara angket peserta didik 

(penilaian diri dan penilaian antar teman) dengan observasi, yakni 

angket disebarkan pada saat pembelajaran berlangsung, sedangkan 

observasi dilihat pada saat bagaimana peserta didik dalam mengikuti 

proses pembelajaran yang dilaksanakan.  

 

 

× 100% 

×100% 
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Tabel 2. Kualifikasi Presentase Skor Observasi dan Angket Peserta Didik 

Interval Presentase Kriteria 

81-100 Sangat Aktif 

61-80 Aktif 

41-60 Sedang 

21-40 Kurang Aktif 

0-20 Tidak Aktif 

       (Budi, 2001) 

 

3. Wawancara  

Wawancara adalah alat bantu peneliti untuk mengumpulkan data yang 

berupa daftar pertanyaan yang akan diajukan pada pendidik dan juga 

peserta didik untuk mendapatkan data yang diinginkan. 

 

4. Penilaian Teman Sebaya (Peer-Assessment) 

Merupakan penilaian antar peserta didik. Penilaian ini dilakukan dengan 

cara meminta peserta didik untuk saling menilai mengenai sejauhmana 

kompetensi yang mereka capai. Dan penilaian ini juga berkontribusi 

terhadap pengembangan nilai-nilai kejujuran.  

 
 

F. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

1. Uji Validitas  

Untuk menerima alat ukur atau instrument yang akan dilakukan dalam 

penelitian maka alat ukur tersebut harus melalui uji validitas dan 

reliabilitas. Untuk menguji validitas dapat menggunakan rumus perason 

product moment, yang kemudian diuji dengan uji t lalu setelah itu dilihat 

penafsirannya berdasarkan indeks korelasi (Hidayat, 2021). 

 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁Σ XY(Σ X)(Σ Y)

√{𝑁Σ 𝑋2 − (Σ 𝑋)2}{𝑁Σ 𝑌2 − (Σ Y)2}
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Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦    = Koefisien kolerasi antara variabel X dan Y 

X    = Skor item 

Y     = Skor Total 

N    = Banyak Subjek (testi) 

 

Distribusi (tabel t) ɑ = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n ˗ 2). Kaidah 

keputusan: jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti valid, sebaliknya jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti tidak valid. 

 

2. Uji Reliabilitas  

Konsep dalam uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran 

dapat bersifat tetap, terpercaya dan bebas dari galat pengukuran 

(measurement error). Sedangkan dalam hal instrumen uji reliabilitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan atau 

dihasilkan dapat bersifat tangguh atau diandalkan (Darma, 2021). 

Reliabilitas akan menunjukkan apakah instrumen penelitian dapat 

dipercaya guna sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 

sudah baik. Langkah-langkah ang dapat dilakukan dalam uji reliabilitas 

angket adalah sebagai berikut: 

a) Melakukan uji coba angket pada 10 orang di luar responden  

b) Hasil uji coba kemudian dikelompokkan dalam item ganjil dan item 

genap  

c) Hasil item ganjil dan genap dikorelasikan dengan rumus Product-

Moment sebagai berikut.  

𝑟𝑥𝑦  =  
∑ 𝑥𝑦 – 

(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)
𝑁

√{∑ 𝑥2 −
(∑ 𝑥)2

𝑁 } {∑ 𝑦2 −
(∑ 𝑦)2

𝑁 }

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antara gejala x dan y 

X = Variabel bebas 

Y = Variabel terikat 
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N  = Jumlah sampel 

 

Untuk mengetahui reliabilitas angket digunakan rumus Spearman 

Brown, yaitu: 

𝒓𝒙𝒚  =  
𝟐. 𝒓𝒃

𝟏 + 𝒓𝒃
 

Keterangan: 

rxy = Koefisien reliabilitas seluruh tes 

rb = Koefisien korelasi item x dan y  

 

Hasil analisis kemudian dibandingkan dengan tingkat reliabilitas 

sebagai berikut: 

  0,90 – 1,00  = Reliabilitas tinggi 

  0,50 – 0,89  = Reliabilitas sedang 

  0,00 – 0,49  = Reliabilitas rendah 

 

G. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data menurut John W. Tukey (Hartono, 2018) merupakan 

sebuah prosedur untuk menginterpretasikan hasil-hasil analisis dan juga 

untuk menganalisis data yang didukung oleh proses pengumpulan data agar 

analisis yang dibuat lebih mudah, tepat dan akurat. Analisis data 

menggunakan seluruh perangkat yang bermanfaat dalam memproses data 

menjadi simetrikal, analisis juga memiliki berbagai macam pendekatan juga 

teknik dalam menyediakan informasi yang reliable, practical (symmetrical 

information), and valid guna mendukung proses pengambilan keputusan 

yang efektif dan efisien.  

1. Analisis Distribusi Frekuensi 

Temuan pengumpulan data dari angket (model pembelajaran moral 

reasoning) dilakukan analisis data frekuensi (dalam self control). Untuk 

menilai kategorisasi dan presentase derajat pengaruh model 

pembelajaran moral reasoning terhadap penguatan self control peserta 
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didik di SMA N 15 Bandar Lampung, dilakukan distribusi frekuensi. 

Studi distribusi frekuensi dilakukan dengan menggunakan rumus 

interval (Hadi, 1986) yang disajikan dengan menggunakan persamaan 

berikut. 

 

I = 
𝑁𝑇−𝑁𝑅

𝐾
 

 

Keterangan: 

I = Interval 

NT = Nilai tertinggi 

NR = Nilai terendah 

K = Kategori 

 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat presentase digunakan rumus 

presentase sebagai berikut: 

 

P = 
𝐹

𝑁
 x 100% 

Keterangan: 

P = Besarnya presentase  

F = Jumlah skor yang diperoleh diseluruh item  

N = Jumlah perkalian seluruh item dengan responden  

 

2. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan guna mengilustrasikan data. Data 

yang diilustrasikan adalah Self Control (kontrol diri) peserta didik 

sebagai output dari pelaksanaan model pembelajaran moral reasoning 

dalam kelas eksperimen yakni Kelas XI 2 maupun hasil pelaksanaan 

dengan menggunakan model pembelajaran direct instruction dalam 

kelas kontrol yakni Kelas XI 4. 

 

 

 



51 
 

 
 

3. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah pengujian untuk mengetahui apakah data 

penelitian yang digunakan terdistribusi dengan normal. Uji 

normalitas menggunakan SPSS 20 untuk memperoleh koefisien 

signifikasi. Uji yang digunakan adalah uji Kolmogrov Smirnov. 

Uji normalitas dengan bantuan SPSS 20 dapat dilakukan dengan 

langkah sebagai berikut: 

1) Klik menu Analyze, kemudian masuk ke Descriptive Statistics, 

lalu Explore. 

2) Pada jendela Explore, terdapat kolom Dependent List, 

pindahkan variabel yang ingin diuji ke kolom tersebut. 

3) Pilih Both pada Display. Centang bagian Descriptive, lalu isi 

Confidence Interval for Mean dengan angka tertentu yang 

sesuai kebutuhan. 

4) Kemudian klik Continue. 

5) Klik Plots, lalu beri centang pada Normality plots with tests. 

Jika sudah, klik Continue kemudian klik OK.  

Dasar pengambilan keputusan hasil uji normalitas sebagai berikut: 

1) Jika nilai Sig > 0.05, maka data penelitian berdistribusi normal 

2) Jika nilai Sig < 0.05, maka data penelitian berdistribusi tidak 

normal 

 

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilaksanakan dengan uji One Way Anova. Uji 

homogenitas dilakukan guna mengetahui apakah dua kelompok data 

memiliki varian data yang sama atau tidak. Uji homogenitas 

dugunakan guna memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok 

data sampel berasal dari populasi yang mempunyai varian yang 

sama. Untuk mengukur homogenitas varian dari dua kelompok data, 

taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Dasar pengambilan 

keputusan dalam hasil uji homogenitas adalah sebagai berikut:  

1) Jika nilai signifikansi < 0.05, maka data tidak bersifat homogen. 
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2) Jika nilai signifikansi > 0.05, maka data bersifat homogen 

 

4. Analisis Data  

a. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh Model Pembelajaran Moral Reasoning 

dalam Meningkatkan self control Peserta Didik di SMAN 15 

Bandar Lampung. Uji hipotesis dilaksanakan dengan menggunakan 

SPSS versi 20 berlandaskan hasil uji Independent Sample t-Test 

(apabila data berdistribusi normal) atau dengan uji Mann Whitney 

(apabila data tidak berdistribusi normal). 

1) Uji Independent Sample t-Test Rumus manual menghitung uji 

Independent Sample t-Test:  

Keterangan:  

𝑋1  : rata-rata sampel 1  

𝑋2  : rata-rata sampel 2  

𝑆1  : simpangan baku sampel 1  

𝑆2  : simpangan baku sampel 2  

𝑆1
2  : varians sampel 1  

𝑆2
2 : varians sampel 2  

𝑅   : korelasi antara 2 sampel  

𝑛1  : banyak sampel 1  

𝑛2  : banyak sampel 2 

 

Langkah-langkah uji independent sample t-test dengan 

menggunakan SPSS:  

a) Klik Analyze > Compare Means Independent-Samples T 

Test  

𝑋1─ 𝑋2 

𝑆2 𝑆2 𝑆 𝑆 

√ 1  +  2 − 2𝑟 (
   1  ) (   2 ) 

𝑛1 𝑛2 √𝑛1 √𝑛2 
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b) Measukkan Variabel “Partisipasi” ke kolom Test 

Variable(s). Caranyaklik “Partisipasi”, kemudian klik Icon 

Panah ke kanan  

c) Memasukkan variabel “Kelas” ke kolom Grouping 

Variable  

d) Klik Define Group  

e) Pada Window Define Groups, masukkan nilai 1 dan 2 pada 

Group UseSpecified Values 

f) Klik Continue pada Window Define Group dan Klik OK. 

 

2) Uji Man Whitney 

Rumus manual uji Mann Whitney menurut (Gunawan, 2013) 

adalah: 

 

Keterangan:  

U = Jumlah peringkat (1 dan 2)  

n = Jumlah sampel (1 dan 2)  

R = Jumlah rangking (1dan 2) 

 

Langkah-langkah uji Mann Whitney dengan menggunakan 

SPSS: Jika data tidak terdistribusi normal maka dilakukan uji 

Mann Whitney dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

a) Klik Analyze > Nonparametric Tests > Legacy Dialogs > 2 

Independent Samples 

b) Mengisi Test Variable List dan Grouping Variable pada 

kotak dialog TwoIndependent-Sample Test dan beri tanda 

centang pada Mann- Whitney U  

c) Kemudian klik Define Groups dan mengisi kode masing-

masing kelompok data, lalu klik Continue  

d) Klik Options dan mencentang pada Descriptive  

e) Kembali klik Continue lalu OK.  

U1 = n1 

. n2 + 
n1(n1+1) 

− R
 

2 

n1(n1 + 1) 
U1 = n1. n2 + 

2 
− R2 

1 
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Dalam pengujian hipotesis pada penelitian, ada beberapa 

kriteria yang harus dilakukan, diantaranya:  

a) Apabila nilai t hitung > t tabel dengan dk = n-2 dan ɑ 0.05 

maka Ho ditolak dan sebaliknya Ha diterima.  

b) Apabila probabilitas (sig) < 0,05 maka Ho ditolak dan 

sebaliknya Ha diterima 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan serta konsep Teori Landasan Moral 

sebagai kerangka kerja, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

moral reasoning memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penguatan self 

control peserta didik di SMA N 15 Bandar Lampung. Temuan ini konsisten 

dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa nilai-nilai moral 

yang berfokus pada kelompok merupakan prediktor penting mengapa 

individu menganggap self control sebagai masalah moral. Model 

pembelajaran moral reasoning mendorong peserta didik untuk memikirkan 

moralitas dalam konteks kelompok, yang kemudian mempengaruhi 

peningkatan self control. 

 

Penerapan model pembelajaran moral reasoning juga terbukti lebih efektif 

dalam meningkatkan self control peserta didik dibandingkan dengan model 

pembelajaran direct instruction. Peserta didik yang terlibat dalam 

pembelajaran moral reasoning menunjukkan sikap yang lebih tenang, 

pengendalian diri yang lebih baik, keterlibatan yang lebih aktif dalam 

pembelajaran, serta motivasi yang lebih tinggi dalam kegiatan 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan konsep bahwa pembelajaran moral 

reasoning membantu dalam membentuk karakter moral peserta didik, yang 

kemudian mempengaruhi kemampuan mereka untuk mengontrol diri. 

Penilaian diri dan penilaian antar teman juga terbukti sebagai strategi yang 

efektif dalam pembelajaran moral reasoning, dengan memberikan umpan 

balik yang positif dan mempromosikan kolaborasi serta pemikiran kritis 

dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta 
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didik yang terlibat dalam penilaian diri dan penilaian antar teman cenderung 

memiliki peningkatan self control yang lebih baik. 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran moral 

reasoning memberikan kontribusi yang signifikan terhadap penguatan self 

control peserta didik di SMA N 15 Bandar Lampung, dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai moral yang berfokus pada kelompok, 

mendorong pembentukan karakter moral, dan memanfaatkan strategi 

penilaian diri dan penilaian antar teman dalam pembelajaran. Hal ini 

mencerminkan pentingnya pendekatan yang holistik dalam 

mengembangkan self control dan karakter moral peserta didik dalam 

konteks pendidikan. 

 

B. Saran  

Berdasarkan simpulan yang telah dijelaskan di atas maka saran yang dapat 

Peneliti berikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah  

Sekolah diharapkan mampu untuk mengatasi kesulitan dalam proses 

pembelajaran yang dialami peserta didik dengan mengupayakan 

lingkungan belajar yang lebih nyaman sehingga dapat menunjang 

proses pembelajaran di kelas dan juga model atau metode yang dapat 

meningkatkan minat dan semangat belajar peserta didik. Dengan 

adanya fasilitas yang baik dan cara belajar yang sesuai maka peserta 

didik dapat belajar dengan nyaman dan proses pembelajaran akan 

menyenangkan.  

 

2. Bagi Pendidik  

Bagi pendidik diharapkan pada saat pelaksanaan pembelajaran PPKn 

pendidik harus mempersiapkan pembelajaran yang menarik agar 

peserta didik tidak bosan dengan proses pembelajaran yang monoton 

hanya dengan mendengarkan penjelasan dari pendidik dan 

mengerjakan tugas seperti biasa. Pendidik juga diharapkan untuk selalu 

memperhatikan self control peserta didik, sehingga pendidik dapat 
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mengetahui seberapa penting pengaruh model pembelajaran yang 

digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. Pendidik sebaiknya 

menggunakan model-model pembelajaran yang menarik dala proses 

pembelajaran sehingga peserta didik memiliki ketertarikan, semangat 

dan motivasi dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai.  

 

3. Bagi Peserta Didik  

Bagi peserta didik diharapkan untuk lebih aktif kreatif, dan kritis dalam 

proses pembelajaran sehingga dapat mengembangkan potensi yang 

dimiliki dalam proses pembelajaran. Peserta didik juga harus lebih 

semangat dalam belajar karena selain memahami materi dengan baik, 

pembentukan kepribadian melalui pengalaman selama pembelajaran 

juga penting untuk diri setiap peserta didik.  

 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Mengingat penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut yang serupa dengan penelitian ini, 

yakni pengaruh model pembelajaran moral reasoning dalam penguatan 

self control peserta didik, namun dengan model dan materi yang 

berbeda. Sehingganya, penelitian ini dapat berkembang dan dapat 

menjadi lebih baik dan lebih baik lagi. 
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